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ABSTRAK. Sebuah bangugén tua biasanya akan terbengkalai. Hal ini menjadi masalah

penampilan sebuah
sebagaimana mesin

ta ataupun membuat sebuah bangunan tidak layak huni
. Keberadaan sebuah bangunan tua sebaiknya menjadikannya aikon

engkonversikan sebuah bangunan tua menjadi fungsi baru yang lebih
bagi pengguna bangunan maupun bagi lingkungan sekitarnya.

tidak lagi layak dan sesuai bila dipertahankan.

Kata kunci: konversi, konservasi, bangunan tua, pecinan

ABSTRACT. An unoccupied old building, usually will be neglecid. This will become a
major issue in city center, either will interfere the face as well asghe image of the city or will
make the building is not worth anymore. The existence of ap#old building should become
an icon of the historic city. One of an application in applyingfthe concept of conservation is
by converting the old building into a new function which gfre useful either for the people or
the environment.
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The changing and make over the function of old building has been known as a
conversion of an old building. The goal of thisgConcept is to find a feasible use of the
building economically and efficiently in mainteg@ince, thus the building will be not neglected
and remain untreated anymore. In fact, concept of building conversion has been
selected as a conservation effort becausefft has been seen that the function of old building
is no longer approriated if retained.

Keywords: conversion, conservatigff, old buildings, china town
PENDAHULUAN

Konservasi dapat diartilgdn sebagai sebuah penghembusan nafas ke dalam sebuah
bangunan tua, terutamg yang mempunyai karakter sejarah dan arti bagi sebuah kota. Hal
ini tentunya tidak g@pat dibiarkan tanpa ada usaha untuk melestarikannya. Namun
bangunan tua terg€but tidak hanya membutuhkan usaha pelestarian saja tanpa mengacu
kembali pada fyfgsi asal dari masing-masing mahakarya bersejarah tersebut. Untuk itulah
bangunan tugfperlu untuk dihembuskan nafas, sehingga sosok beton tersebut tidak lagi
bagaikan ggokan semen yang mati, namun dapat tetap gRidup dan memberikan
imagenygfsesuai dengan masing-masing karakterny

: ny
9 ngun
emiliki |tas yang mem gu

mempunyai nilai jual ses ngsi masing- maS|

akhirnya tidak
asalah tersebut,
di beberapa negara
hnya adalah di negeri
ngunan tua seperti Kota
lai sehingga, keberhasilan

Kelemahan inilah yang menimbulkan sebagian besar bangunan tua p
difungsikan lagi sebagaimana mestinya. Dengan adanya masala
muncullah berbagai usaha untuk menghidupkan kembali bangunan
yang memiliki peninggalan bangunan bersejarah. Salah satu co
kerajaan Inggris terutama pada kota yang memiliki banyak
Liverpool. Dari latar belakang inilah, maka penelitian ini di
Kota Liverpool salah satu kota di Inggris yang memilik#banyak bangunan tua dapat
diadopsi oleh negara Indonesia yang juga memilig@ banyak bangunan tua yang
terbengkalai. Tentunya dapat selalu diingat tentang#suatu pernyataan bahwa sebuah
bangsa yang besar adalah bangsa yang selalu mengfiargai peninggalan sejarahnya.
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Gambar 2: Concert § ontemporer dari Urban

Splash terhadap Con
http://www.urbansplash.co. uk/commerc:al/concen -SqU3
tanpa menghilangkan karakter sejarah bangunan tua
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TEORI KONSEP KONSERVASI

Seorang ahli hukum dari Universitas Kopenh
19 yang mengatakan, "bangsa yang besar gllalah bangsa yang tidak hanya melihat masa
kini dan masa mendatang, tetapi mauygberpaling ke masa lampau untuk menyimak
perjalanan yang dilaluinya”. Senada dgfgan ucapan di atas ungkapan lain muncul yang
ditegaskan oleh filosuf Aguste Cgffite dengan ”"Savoir Pour Prevoir’, yang artinya
mempelajari masa lalu, melihat a kini, untuk menentukan masa depan. Melihat masa
lalu yang diungkapkan dengangkeberadaan fisik bangunan kuno tentunya tidak dilihat
sosok fisik bangunannya , tetapi nilai sejarah besar apa yang melekat dan
membungkusnya sebagai kna kultural. Karena tampilan pembungkus makna ini dapat
diikutkan dalam menentyfan dan memberikan identitas bagi kawasan perkotaan di masa
mendatang.

n, Denmark, JUJA Worsaae pada abad ke-

Q

Namun permasalg#fan yang muncul, adalah seberapa dekatkah kita dapat memahami akan
istilah “konservg8i”, yang sekarang sedikit telah mengalami perubahan muncul dengan
istilah baru, gfaitu “bangunan kuno-bersejarah”.  Sebenarnya istilah konservasi dan
i g0 sendiri, telah digunakan dengan berbagai maca
adalah sejenis campur tangan (inter¥ensi) yang

dengan sambungan baja ghis,
lebih banyak digunakan di UK dan Australia (Larsen, 1994). Denga
pemahaman, akhirnya muncul pendapat lain mengenai preservasyf adalah upaya
preservasi sesuatu tempat persis seperti keadaan aslinya tanpa gffanya perubahan,
termasuk upaya mencegah penghancuran, sedangkan konservasjg’adalah upaya untuk
mengkonservasi  bangunan, mengefisienkan penggunaan an mengatur arah
perkembangan di masa mendatang. Bahkan dalam dalam gPilagam Burra pengertian
konservasi dapat meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan dg#f sesuai dengan situasi dan
kondisi setempat dan dapat pula mencakup: preservasi, gfstorasi, rekonstruksi, adaptasi
dan revitalisasi (Marquis-Kyle & Walker, 1996).

Kata Konservasi itu sendiri merupakan berasal dag kata Conservation yang terdiri atas
kata con (together) dan servare (keep/save) y memiliki pengertian mengenai upaya
memelihara apa yang kita punya (keep/save gfhat you have), namun secara bijaksana
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evelt (1902) yang merupakan orang
onsep konservasi. Konservasi dalam

(wise use). Ide ini dikemukakan oleh Theodore R
Amerika pertama yang mengemukakan tentan
pengertian sekarang, sering diterjemahkan agai the wise use of nature resource
(pemanfaatan sumberdaya alam secara bija§ana). Konservasi juga dapat dipandang dari
segi ekonomi dan ekologi dimana kog€ervasi dari segi ekonomi berarti mencoba
mengalokasikan sumber daya alam g#ntuk sekarang, sedangkan dari segi ekologi,
konservasi merupakan alokasi sum daya alam untuk sekarang dan masa yang akan
datang.

dicetuskan oleh Theodore Roosevelt, di dalam buku
an Ekonomi (Ari Widyati P, etall, 2004) juga dijelaskan
yaitu konsep yang dikeluarkan oleh the 1977 Civic Amenities
lain. Pada negara Inggris peraturan daerah konservasi telah
dengan dikeluarkannya the 1977 Civic Amenities Act yang

Selain konsep konservasi y
Konservasi dan Perkemb
tentang konsep-konsep lgf

a khusus; (2) Memiliki kepentingan sejarah secara khusus; (3)
mpunyai kemampuan untuk ditingkatkan; (4) Penampilannya mempunyai
untuk dilestarikan; (5) Penampllannya mempugyai kemampuan untuk

Dalam konsep konservi d|ken¥dengan istil gra banguna

dimaksud dengan konversi bangunan? Konversi bangunan biasanya d
bangunan tua, di mana di dalamnya diaplikasikan adanya suatu perubah
dari bangunan tersebut. Sebagai contoh yang semula bangunan m
perkantoran, dapat dialih fungsikan menjadi bangunan hibura
misalnya. Perubahan dan alih fungsi bangunan-bangunan tua inil
konversi bangunan tua.

arsitektural se
Karakternya

dan alih fungsi
pakan bangunan
afe atau restoran
yang disebut dengan

Konsep konversi ini juga diterapkan oleh pemerintah sebagfli upaya untuk menghidupkan
kembali pusat kota lama yang semula terbengkalai, menjgéli pusat kunjungan turis tentunya
baik domestik maupun asing. Upaya ini dilakukan deg@an memberikan fungsi baru pada
bangunan-bangunan lama yang berada di pusat k lama yang sudah tidak digunakan
seperti fungsi asli semula. Dalam implementasinyfl, tentu saja hal ini memerlukan suatu
tahapan yaitu tahap studi kelayakan dimana h i perlu dilakukan sebagai suatu langkah
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apakah upaya tersebut akan berhasil dalam ningkatkan kualitas bangunan dan
kawasan kota lama atau tidak, setidaknya dg#@m hal peningkatan ekonomi dan nilai
bangunan serta kawasannya.

Pada konsep konversi bangunan tuagfi, terkadang juga dilakukan pembongkaran
bangunan lama yang sudah membahayfkan sehingga tidak layak huni dan diganti dengan
bangunan baru yang mampu mewg@ahi tuntutan pasar akan fungsi baru sesuai studi
kelayakan yang telah dilakukan. glentunya perencanaan bangunan baru dengan fungsi
baru tersebut harus memperhgfikan keserasian dengan bangunan kuno di sekitarnya
sehingga keberadaan bangu baru tersebut kontekstual terhadap lingkungan sekitarnya.
Ari Widyati Purwantiasning ##Vidyati, 2004) dalam bukunya menjelaskan bahwa tujuan dari
konversi ini adalah untukghenemukan penggunaan yang lebih layak secara ekonomi untuk
bangunan tua bersejagth agar tidak terbengkalai dan tetap terawat. Hal ini juga berkaitan
dengan manajemengari bangunan tua sehingga tetap terpelihara menggunakan biaya
yang diperoleh dgfi dana masuk uang sewa pada setiap bangunan. Pada hakekatnya
konversi dipilih g€bagai sebuah usaha konservasi karena melihat bahwa fungsi bangunan
tua yang lamg# rasanya sudah tidak tepat lagi bila tetap dipertahankan. Sehingga dengan
berjalannyg#waktu serta meningkatnya permintaan pasar akaggruang komersil, maka
dimunc nlah fungsi baru dari bangunan tua yang Bkonservasik

Gambar 3a dan 3b: Bangunan pabrik teh tua The Tea Factory Liverpool

sebelum dan sesudah diimplementasikan konsep konversi bangunan tua.
Sumber: http://www.urbansplash.co.uk/commercial/tea-factory
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Walaupun bangunan tua tersebut mengalami bgBerapa proses perombakan sebagai
implementasi untuk konservasi, namun tetap sajgfkarakter dari masing-masing bangunan
bersejarah tetap dipertahankan. Selain itu beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan konversi dan konservagif diantaranya adalah masalah yang dikaitkan
dengan utilitas bangunan, mengingat bg#fgunan tua tersebut mempunyai kondisi yang
memprihatinkan.

Gambar 4a dan 4b: Bangunan The Councert Square Liverpool sebelum dan sesudah
diimplementasikan konsep konversi bangunan tua. Bangunan tua ini yang sudah
memprihatinkan kondisinya berubah menjadi bangunan komersil yang terdiri dari
bangunan hunian sewa yaitu apartemen dengan fasilitas komersil di bawahnya yaitu kafe
dan resto, dimana ruang terbukanya di halaman depan digunakan sebagai kafe
Sumber: http://www.urbansplash.co.uk/commercial/concert-square

rus memperkuat karakter dari
ota di berbagai negara di dunia
| setiap bangunan tua yang sudah
yang mempunyai kualitas lebih tinggi
ng dikonversikan tersebut secara disain

Perubahan fungsi bangunan tua tersebut, tentunya juga
setiap bangunan yang dikonversi. Untuk itu Pemerinta
mencoba untuk menggulirkan beberapa alternatif b
tidak terawat menjadi bangunan dengan fungsi b
dibandingkan sebelumnya. Beberapa bangunan
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terlihat mencolok perubahannya walaupun pada irnya tetap mempertahankan kualitas
keaslian dari arsitektur bersejarahnya. Hal ini tegfu saja akan memberikan percikan segar
bagi pemandangan kota.

Walaupun bangunan tua tersebut mengalami beberapa proses perombakan sebagai
implementasi untuk konservasi, namungtetap saja karakter dari masing-masing bangunan
bersejarah tetap dipertahankan. Seifin itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan konversi dan J#nservasi, diantaranya adalah masalah yang dikaitkan
dengan utilitas bangunan, mep@ingat bangunan tua tersebut mempunyai kondisi yang
memprihatinkan.

Perubahan fungsi bangygfan tua tersebut, tentunya juga harus memperkuat karakter dari
setiap bangunan yanggfikonversi. Untuk itu Pemerintah Kota di berbagai negara di dunia
mencoba untuk mepgf@gulirkan beberapa alternatif bagi setiap bangunan tua yang sudah
tidak terawat menjddi bangunan dengan fungsi baru yang mempunyai kualitas lebih tinggi
dibandingkan sgelumnya. Beberapa bangunan yang dikonversikan tersebut secara disain

/ €, \ gri
ebagai g ne ASI eng ,

i
Singapura. Singapura pat atakan sebagai
mengimplementasikan konsep konservasi bangunan dan kawasan t
kawasan yang terkenal sebagai daerah konservasi adalah daerah ko
dan Boat Quay serta daerah permukiman etnis cina yaitu China Town.

dalam
”" Diantaranya
sil Clarke Quay

elestarikan situs-situs
konservasi yang paling
at Quay dan Clarke Quay.
ngat kumuh dan sudah tidak
asilitas. Pemerintah Singapura
angunan tua di sepanjang Boat
bangunan-bangunan modern yang
a perencana, maka diambillah sebuah
nan tua yang sudah tidak layak huni

Pemerintah Singapura dianggap berhasil dalam usahanya
bersejarah tanpa harus membuangnya. Pelaksanaan progr
terkenal adalah pada sepanjang Sungai Singapura yaitu
Sebelumnya, kondisi di area sepanjang tepi Sungai ini
layak lagi untuk dilihat maupun digunakan sebagai
sebelumnya berencana untuk merobohkan bangun
Quay dan Clarke Quay dan menggantinya deng
baru. Namun atas desakan dan masukan beber
kebijakan untuk melestarikan bangunan-ban
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oat Quay dan Clarke Quay disulap

tersebut. Bangunan-bangunan tua di sepanjang
facade bangunan dan juga bagian

sedemikian rupa dengan sedikit rombakan p
dalamnya.

Gambar 5: China Town Singapura: Deretan hunian di China Town,

disulap tampak depannya, sehingga lebih cerah dan dialihfungsikan
sebagai area komersil yaitu perkantoran dan tempat untuk makan
Sumber: Koleksi pribadi, 2012

Jelaskan bahwa fungsi-fungsi
ang lebih menguntungkan bagi
i tepian sepanjang Sungai ditutup

Dalam tulisan Ari Widyati Purwantiasning (Widyati, 2009),
bangunan lama di Singapura dirubah menjadi fungsi bar
pemerintah Singapura dalam hal kepariwisataan. Jalu
bagi kendaraan bermotor sehingga ruang terbukaglidepan bangunan tersebut berupa
hamparan pedestrian bagi pejalan kaki, yang j@0a dipergunakan oleh beberapa kafe
sebagai tempat makan terbuka. Aroma dari Syfigai Singapura yang tadinya sangat bau
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menusuk dan berwarna hitam, dihilangkan dengan
dari pemerintah Singapura. Sungai ini tidak |
namun justru menjadi salah satu tempat at
menjadi pemandangan bagi pengunjung k
lama dilestarikan dengan dirombak waj
mengganti fungsinya menjadi kafe,
pelestarian wajah bangunan-bangun
Pihak swasta pun juga ikut an
mengadakan kerjasama denga
bangunan tua.

anya pembersihan dan pemeliharaan
I menjadi sesuatu yang dihindari lagi,
si bagi turis untuk berkunjung dan juga
di sepanjang Sungai. Bangunan-bangunan
nya tanpa harus merubah identitasnya, dan
oran, bar ataupun toko-toko suvenir. Kegiatan
tua di Singapura merambah di berbagai sudut kota.
dalam kegiatan pemerintah Singapura ini dengan
ihak terkait sehubungan dengan pelestarian bangunan-

—

Gambar 6: MICA: Bangunan Ministry of Information,
Communication and Arts di Hill Street, City Hall, tampak depan
yang dipenuhi dengan deretan jendela-jendela disulap menjadi
warna-warni yang cerah. Fungsi yang semula barak polisi
dirubah, sehingga fagade yang ada sekarang lebih mencerminkan
fungsinya sebagai kantor MICA karena dari segi estetika terlihat
lebih menarik, tidak memperlihatkan bangunan tua.

Sumber: Koleksi Pribadi, 2012
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ntaranya adalah Hotel Raffles yang
1ty Hall. Area China Town di Singapura
g jalan tersebut bangunan-bangunan tua
arninya. Bangunan-bangunan tua tersebut
dialihfungsikan sebagian besar seba bangunan komersil, diantaranya sebagai
perkantoran dan juga rumah makan. $8lah satu bangunan yang juga terkenal dengan
wajah barunya adalah gedung MICA#( Ministry of Information, Communication and Arts),
yang dahulunya merupakan barayf polisi. Gedung di Hill Street ini disulap wajahnya
sehingga jendela-jendela pada fg€ade-nya di buat berwarna warni.

Beberapa bangunan tua yang disulap wajahnya
terkenal dengan Hotel kelas mewahnya di area
juga dirombak facade-nya sehingga di sepanj
tersebut terlihat lebih cerah dengan warn

Gambar 7: Bentuk tipologi rumah di kawasan China Town, dimana
memiliki tipologi fungsi yang sama yaitu sebagai shophouse (rumah toko)
tetap dilestarikan sampai saat ini. Area bawah untuk niaga dan lantai atas
untuk kegiatan berhuni

Sumber: Koleksi pribadi, Diorama, URA, Singapore, 2012
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Keberadaan bangunan-bangunan rumah tradision
di Singapura memperlihatkan bahwa fungsi p@ingunan rumah yang memiliki konsep
shophouse masih saja dipertahankan. Kon konversi bangunan diaplikasikan pada
bangunan-bangunan tua yang sudah terbgffgkalai, sehingga fungsi shophouse tersebut
dapat dihidupkan kembali. Lebih lanjut lagf, konsep shophouse tersebut berkembang lebih
maju dengan mengedepankan fungsi ersilnya daripada fungsi huniannya. Seperti yang
terlihat di kawasan pecinan di Singag#fra maupun di kawasan Clarke Quay dan Boat Quay,
dimana bangunan-bangunan tradjgfonal Cina yang tadinya berfungsi sebagai shophouse
yaitu toko dan hunian, saat ini syffah dikonversikan sepenuhnya menjadi fungsi komersil.

ina di kawasan pecinan/ China Town

Gambar 8: Bangunan shopouse di kawasan Clarke Quay dan Boat Quay
Sumber: Koleksi Pribadi Penulis, 2012
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Walaupun pada beberapa bangunan fungsi hupi@n tetap dipertahankan pada lantai
atasnya, namun tetap saja fungsi hunian tersebyt difungsikan sebagai hunian sewa atau
hostel bagi para pelancong dengan sewa yangfrelatif lebih murah dari hotel kebanyakan.
Sehingga konversi bangunan-bangunan disional cina tersebut diimplementasikan
dengan menfungsikan area lantai bawah agai area komersial seperti kafe, restoran dan
bar, sementara lantai atasnya sebagaifUnian sewa, dengan akses yang berbeda antara
lantai bawah dengan lantai atasnya.

PECINAN DI PETAK SEMBILANJAKARTA

Di Indonesia, etnis/suku Ti
7. Bangsa Tionghoa ini

ghoa mulai masuk melalui perjalanan perantauan di abad ke-
mudian mulai benar-benar menetap di wilayah Indonesia pada
abad ke-11, di daerah g€sisir timur pulau Sumatera dan wilayah Kalimantan Barat. Barulah
pada abad ke-14, is Tionghoa mulai bermigrasi ke pulau Jawa, yang kebanyakan
akhirnya menetap i pesisir utara Jawa.

t dari tempat asalnya bermukim di Sumatera dan Kalimantan merupakan
ekspansi aktifitas perdagangan. Tidak ﬂJ"t bagi k etnis Tionghoa untu
bermukigh di tempat yang baru karena bangsa pribumi pada waktulitu pun dapbat meneri

ik¥oag jatdng [SRsebllt k @ a akin wilgffah
nya @ e ( % ‘e tefbrganigif” atau
i Jse \@alag s yah i iSq eb mp a atau
ecinan (seperti juga yallg terjadi i i di n@@ara-negara laigf. Pecinan

kemudian berkembang p€%at pad ad ke-19, dan keberaddannya juga meflipakan hasil
dari campur tangan pemerintah penjajahan Belanda yang mengemb an kawasan
Pecinan untuk memperluas jalur perdagangan dan distribusi hasil bugfi. Namun tujuan
pengembangan kawasan Pecinan tersebut juga tidak lepas dari gflaksud pemerintah
Belanda untuk mengawasi aktifitas kelompok etnis ini, dan menjgfa monopoli ekonomi
tetap berada di tangan pemerintah Belanda.

Khususnya di wilayah cikal bakal Batavia (sekarang Jalg@rta), etnis Tionghoa sudah
bermukim jauh sebelum Belanda mulai membangun kotggBatavia. Di tahun 1619, mereka
bermukim di muara sungai Ciliwung. Aktifitas merekg#pada saat itu adalah berdagang
kebutuhan-kebutuhan bagi para pendatang baru, at ang sekedar singgah (kebanyakan
usaha makanan dan kedai-kedai arak) di pelabuglin yang kemudian disebut pelabuhan
Sunda Kelapa. Ketika Belanda mulai merapat #1nis Tionghoa di daerah tersebut mulai
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terusir, hingga puncaknya pasca terjadinya pemb
pada 9 Oktober 1740, etnis Tionghoa akhirny
disebut kawasan Glodok, termasuk ka
permukimannya.

aian orang-orang Tionghoa di Batavia
itempatkan di kawasan yang sekarang
san Petak Sembilan sebagai pusat

Di Wilayah Jakarta, Pecinan tidak
sebagai kota Batavia yang berkem
segala perluasan atau ekspansi
kawasan Pecinan di Jakarta j
Batavia ke Weltevreden (se
kawasan lain yang terc
Cornelis Senen (sekar
Passer Baroe (kawas

ya berada di kawasan Glodok. Pada masanya
g, Pecinan juga berkembang seolah-olah mengikuti
ng dilakukan pemerintah Belanda. DalaM sejarahnya,
a bermunculan seiring dengan kepindahan pusat kota
rang kawasan Monas dan Lapangan Banteng). Sehingga
sebagai Pecinan dapat disebutkan antara lain, Meester
Jatinegara), Kawasan Pasar Senen dan Tanah Abang, serta
Pasar Baru).

Perkembangan gKRonomi kota Batavia sebagian besar terjadi atas peran keberadaan
kawasan Pecigéln yang selain merupakan permukiman tetapi menjadi pusat perdagangan
juga. Selaingdari hasil perdagangan, pendapatan kota Batavia juga didapat dari berbagai
pajak yangdatangnya mayoritas dari etnis Tionghqg yang ber im di sini. Pajak-paja

anibuL yangikepang p
pafirkepala. in i
and

di Batavia juga memiliki peran yang besar dalamembangunan
juga berperan
ercatat, kapiten
ang menggerakkan

Belanda, etnis Tionghoa
kota. Pada pemerintahan JP.Coen (1619-1629), orang-orang Tiongh
sebagai tenaga pembangun (buruh bangunan) hingga kontraktor
pertama Tionghoa di Hindia Belanda, Souw Beng Kong, adalah toko
etnis Tionghoa untuk turut terlibat dalam pembangunan kota Batavijg

itektur Cina yaitu beberapa
wasan Petak Sembilan ini.
n Pancoran. Di dalam kawasan
ja yang masih menyisakan sedikit
- Hal ini menunjukkan kawasan yang
aligus berdagang, terus mengalami

Beberapa yang masih tersisa dengan ciri utamanya adalah
bangunan ruko yang berada justru di batas luar dari
Contohnya seperti di Jalan Toko Tiga Seberang dan J
Petak Sembilan sendiri, hanya tinggal beberapa buah
detail arsitektur Cina berada di Jalan Kemenangan
dominan masih digunakan untuk bermukim
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perubahan sesuai kebutuhan penghuninya dari gegi kebutuhan ruang maupun gaya
bangunan.

Gambar 9a, 9b, 9c: Bangunan ruko/ hunian yang masih menyisakan detail arsitektur
Cina di kawasan Petak Sembilan yang terletak di Jalan Kemenangan Il (kiri), Jalan
Toko Tiga Seberang (tengah) dan di batas luar kawasan, di Jalan Pancoran (kanan)

Sumber: Koleksi Pribadi Penulis, 2012
Jakerid inlisaf@atiah paténsi@l bild diaplikagikan
a pd@inan dBSING a. Hawasan Rétak SgfMbilan
| peg@kononiign @Gaseun fen a h kota,

n sebagai kawa

domestik maupun interna saja pemerintah d maupun pe
dapat mengimplementasikan konsep konversi bangunan tua pada kawa
sebagai awal dapat digulirkan konsep dengan mengedepankan fungsi
bawah bangunan dan fungsi atas tetap menjadi fungsi hunian bagi p
konsep awal ini, diharapkan akan terus berkembang sesuai de
sehingga kawasan pecinan Petak Sembilan pun dapat ber!
kualitasnya.

ini. Tentunya
ersil pada lantai
ilik hunian. Dengan
n permintaan pasar,
bang dan meningkat
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KESIMPULAN

angunan tua, sebuah konsep digulirkan
si bangunan tua. Konsep ini dikenal sebagai
angunan tua untuk menjadi fungsi yang lebih
efisiensi dalam pemeliharaan bangunan.

Sebagai salah satu upaya dalam pelestaria
sebagai sebuah awalnya, yaitu konsep kon
konsep dalam pengalihan fungsi sebua
baik, layak baik secara ekonomi maup

uni dan tidak layak akan merusak wajah dan citra
sep konversi bangunan, maka diharapkan citra sebuah
rus meninggalkan karakter bersejarah dari kota tersebut
versikan.

Bangunan tua yang sudah tidak
sebuah kota, dengan adanya
kota dapat meningkat tanpa
maupun bangunan yang di

Selain sebagai usahagflalam pelestarian bangunan tua, konsep konversi bangunan tua
juga diupayakan se gai salah satu usaha dalam meningkatkan pemeliharaan bangunan
tua. Dengan tampifiya wujud baru sebuah bangunan tua maka secara ekonomi bangunan
tersebut juga ningkat sehingga dapat membiayai pemeliharaan bangunan itu sendiri
sidi bangunan tua lainnya.
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